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PERSEPSI: SEKTOR PERTANIAN TERTINGGAL DI BELAKANG 
POSISI SAAT INI 
• Porsi kontribusi terhadap GDP semakin menurun (dari sekitar 60% 
menjadi tinggal 17%) 
• Kian ditinggalkan oleh angkatan kerja muda, akibatnya sumberdaya 
manusia kurang kompetitif (aging workforce) 
• DATA misrepresent (gap lebar dlm identifikasi masalah dan solusi) 
• Eksploitasi kapital yang intensif, persaingan bisnis pertanian yang 
UNFAIR bagi produsen (petani) 
• Kurang terlihat terobosan dalam KOMUNIKASI PUBLIK, kerap menjadi 
ajang pertarungan hoax dan fake news (imbalance information) 
• IRONIS dan PARADOX: Kaya sumberdaya hayati dan konsumen (pasar), 
tetapi PERTANIAN jalan di tempat, cenderung jadi komoditas politik 
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DATA & FAKTA 
•Penghasilan 
pekerja 
pertanian relatif 
rendah 
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DATA & FAKTA 
•Nilai Tukar 
Petani 
cenderung 
terus menurun 
termakan inflasi 
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DATA & FAKTA 
•Produsen pertanian 
(tradisional) relatif 
tidak mendapatkan 
benefit komersial 
lebih baik 
ketimbang 
intermediary 
business (makelar) 
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•Porsi 
pekerjaan 
sektor 
pertanian 
menurun, 
tapi masih 
besar 
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•Lebih dari 
separuh 
penduduk miskin 
Indonesia 
berasal dari 
sektor pertanian 
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DATA & FAKTA 
•Produksi 
Indonesia not 
recorded 
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DATA & FAKTA 
•Net Importer: 
Volume 
ekspor 
(beras) jauh 
tertinggal 
dari Thailand 
dan Vietnam 
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DATA & FAKTA 
•Investasi 
besar, 
privatisasi di 
sektor 
perkebunan, 
perikanan 
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COMMON CRITICS: NOT GUIDED 
“Petani tidak 
mendapatkan 
clue, tentang 
komoditas yang 
ditanamnya.” 
 
Dara Azilia (Reporter, penulis agribisnis, 
Bisnis Indonesia) 
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COMMON CRITICS: HIGH RISK 
•Lack of Best 
Practices 
•  Lack of Market 
Guidance 
•Market/Price 
Uncertainty 
•Price Protection 
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COMMON CRITICS: LESS CAPITAL 
• Petani Gurem/Buruh Tani 
lebih dominan: extended 
family dan alihfungsi  
• Land Reform menjadi 
urgensi : fair, rasional, 
aplicable…. (?) 
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NAWA CITA: KETAHANAN PANGAN 
•Presiden JOKOWI: 
Indonesia harus 
swasembada 
pangan 2019, agar 
bisa jadi lumbung 
pangan Asia pada 
2045 
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NAWA CITA: KETAHANAN PANGAN 
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ROAD MAP: KONSISTENSI? 
•Menteri Pertanian Amran S: Swasembada jagung 
2017, gula konsumsi dan kedelai 2019, 2025 gula 
industri, 2026 daging sapi, 2033 bawang putih 
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The “Smartphone Effect” 
*About 139 million Indonesians are smartphone users 
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KOMPETENSI? 
• Hampir semua 
universitas memiliki 
Fakultas  Pertanian 
• Namun tidak tersedia 
data seberapa banyak 
lulusan pertanian 
bekerja di sektor 
pertanian 
• LINK n MATCH? 
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INOVASI dan IMPROVISASI 
•Perlu langkah 
terobosan (dan 
relevan) untuk 
menarik kembali 
tenaga muda ke 
sektor pertanian 
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• Memperkuat upaya sosialisasi dengan 
menekankan VALUE dan RELEVANSI 
• Pertanian terkait hajat hidup orang 
banyak, mudah dipolitisasi. Krn itu 
strategi meng-engage sumberdaya 
manusia agar lebih suportif kepada sektor 
pertanian mutlak perlu: CONCERTED 
EFFORT 
• Keberpihakan POLICY yang jelas: subsidi 
tepat sasaran, proteksi, land reform 
KOMUNIKASI STRATEGIS 
75
REVOLUSI MENTAL: ROSH GADOL SPIRIT 
CATATAN PENUTUP 
• KEPALA BESAR (versus kerdil) bukan Besar  Kepala.  
• Orientasi pada SOLUSI bukan MASALAH 
• INOVATIF, KREATIF, PANTANG MENYERAH bukan 
NYINYIR dan GAMPANG MENYERAH 
• Indonesia sangatlah kaya (natural resources, 
domestic financial resources), TETAPI tidak terlihat 
upaya2 serius dan sungguh-sungguh untuk 
menciptakan NILAI TAMBAH  (termasuk di ektor 
pertanian) 
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WASSALAM 
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(62) 8129019793 
      
 
arief.budisusilo@bisnis.co.id - absusilo@gmail.com 
 
 Content Director of Bisnis Indonesia Daily 
 COO of Bisnis.com 
 Director of Bisnis Indonesia Intelligence Unit 
 Journalist since 1993… 
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